Analisis Intraindustri : Segmentasi, Kelompok Strategis, dan Penilaian
Analisis Segmentasi
Kegunaan :
Berguna untuk memilih pangsa pasar, mempertahankan segmen, serta menentukan sumberdaya yang dialokasikan pada masing-masing segmen
Tahapan :
(1)Mengidentifikasi Variabel dan Katagori Kunci dalam Segmentasi
a. Mengidentifikasi Variabel Segmentasi
b. Mengurangi jumlah variable dengan mengidentifikasi variable segmentasi yang paling penting secara strategis dan menggabungkan variable segmentasi yang berhubungan erat
c. Mengidentifikasi tiap variabel segmentasi
(2)Menyusun Matriks Segmentasi
(3)Menganalisis Daya Tarik Tiap Segmen
(4)Mengidentifikasi Faktor Kunci Kesuksesan untuk Masing-masing Segmen
(5)Menganalisis Daya Tarik Ruang Lingkup Segmen yang Sempit dan yang Luas
a. Potensi untuk membagi biaya-biaya yang terjadi serta memindahkan keahlian antar segmen
b. Keamanan factor kunci kesuksesan masing-masing segmen
[bookmark: _GoBack]c. Manfaat diferensiasi produk yang timbul karena adanya spesialiasi segmen
Kelompok Strategis
Dalam kelompok strategis karakteristik perusahaan digunakan sebagai dasar pembagian industry. Konsep ini dikembangkan di Havard dan diterapkan dalam penelitian empiris di Universitas Purdue. Kelompok Strategis adalah sekelompok perusahaan dalam sebuah industry yang menganut strategi yang sama dengan dimensi strategis. Penggunaan analisis kelompok strategis terbukti dapat membantu memahami struktur, dinamika persaingan, dan evolusi suatu industry serta permasalahan manajemen strategis.
Analisis Pesaing
Pentingnya analisis pesaing bagi perusahaan bergantung pada struktur industry perusahaan. Dalam industry yang terfokus, lingkungan persaingan bergantung pada perilaku pesaing yang dihadapinya.
Tujuan :
· Untuk meramalkan strategi dan keputusan yang dilakukan pesajng di masa depan
· Untuk meramalkan kemungkinan reaksi yang akan dilakukan oleh pesaing terhadap inisiatif dan strategi yang diterapkan perusahaan
· Untuk menentukan bagaimana cara mempengaruhi perilaku pesaing untuk keuntungan perusahaan 
Meramalkan Tingkah Laku Pesaing :
· Mengidentifikasi strategi yang dilakukan perusahaan saat ini
· Mengidentifikasi tujuan pesaing
· Asumsi pesaing mengenai industry
· Mengidentifikasi kemampuan pesaing
Menerapkan Hasil-hasil dari Analisis Pesaing
· Mermalkan perilaku pesaing
· Mempengaruhi perilaku pesaing


Konsep-Konsep Motivasi
Teori X dan Teori Y
· Teori X beranggapan karyawan tidak suka bekerja, malas, tidak menyukai tanggung jawab, dan harus dipaksa untuk menghasilkan kinerja
· Teori Y beranggapan karyawan suka bekerja, kreatif, mencari tanggung jawab, dan dapat berlatih mengendalikan diri
· Teori X berasumsi bahwa kebutuhan-kebutuhan tingkat yang lebih rendah mendominasi individu, Teori Y berasumsi sebaliknya.
Teori Dua Faktor
· Teori Dua Faktor merupakan teori yang menghubungkan factor-faktor intrinsik dengan kepuasan kerja, sementara mengaitkan factor-faktor ekstrinsik dengan ketidakpuasan kerja
· Factor-faktor hygiene seperti kebijaksanaan administrasi perusahaan, pengawasan, dan imbalan kerja. Ketika factor-faktor ini sesuai, karyawan tidak akan merasa tidak puas.
Teori Kebutuhan McClelland
· Teori ini menyatakan bahwa pencapaian, kekuatan, dan hubungan adalah tiga kebutuhan penting yang membantu menjelaskan motivasi
· Kebutuhan pencapaian : dorongan untuk melebihi, mencapai standar-standar, dan berjuang untuk berhasil
· Kebutuhan kekuatan : kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka tidak akan berperilaku yang sebaliknya
· Kebutuhan hubungan : keinginan akan hubungan-hubungan antarpersonal yang ramah dan akrab
Teori Evaluasi Kognitif
· Teori yang menyatakan bahwa pemberian penghargaan-penghargaan ekstrinsik untuk perilaku yang sebelumnya memuaskan secara intrinsik cenderung mengurangi tingkat motivasi secara keseluruhan
Teori Penentuan Tujuan 
· Teori bahwa tujuan-tujuan yang spesifik dan sulit, dengan umpan balik, menghasilkan kinerja yang lebih tinggi
Teori Efektivitas Diri
· Keyakinan seorang individu bahwa ia mampu mengerjakan suatu tugas
Teori Penguatan
· Teori di mana perilaku merupakan sebuah fungsi dari konsekuensi-konsekuensinya


Teori Kedilan
· Teori bahwa individu membandingkan masukan-masukan dan hasil pekerjaan mereka dengan masukan-masukan dan hasil pekerjaan orang lain, dan kemudian merespons untuk menghilangkan ketidak adilan
· Menurut sejarah, teori kedilan berfokus pada keadilan distributive yaitu keadilan tentang jumlah dan pemberian penghargaan yang dirasakan antara individu-individu
· Tetapi semakin lama, keadilan dipikirkan dari sudut keadilan keorganisasional yaitu seluruh persepsi tentang apa yang adil di tempat kerja, yang terdiri atas keadilan distributive, procedural, dan interaksional
Teori Harapan
· Kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak dalam cara tertentu bergantung pada kekuatan dari suatu harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti dengan hasil yang ada dan oada daya tarik dari hasil itu terhadap individu tersebut.
